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Abstract:
This study aims to examine Surah Yunus verse 5 from the perspective of mathematics and
modern science, highlighting the order of the sun and moon as a time-measuring system. This
verse explains the astronomical role of these celestial bodies, which serve as the foundation for
lunar and solar calendar systems in human civilization. Using a qualitative approach, this
research integrates tafsir analysis, literature review, and philosophical reflection to interpret the
cosmic order established by Allah. The findings indicate that the verse aligns with modern
scientific principles, including the laws of gravity and orbital cycles, demonstrating a systematic
structure in the universe. This order not only serves as evidence of Allah's greatness but also
teaches the importance of time consciousness as a divine blessing that must be utilized wisely.
Furthermore, the study affirms that the integration of science and spirituality in the Qur'an
contributes to scientific and educational advancements. Thus, this research reinforces the
Qur’an’s relevance as a timeless source of knowledge that continues to inspire both scientific
understanding and spiritual life.

Keywords : mathematical analysis, time measurement, surah Yunus verse 5

Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Surah Yunus ayat ke-5 dalam perspektif
matematika dan sains modern, dengan menyoroti keteraturan matahari dan bulan
sebagai sistem pengukur waktu. Ayat ini menjelaskan peran astronomis kedua benda
langit tersebut, yang menjadi dasar bagi sistem kalender lunar dan solar dalam
peradaban manusia. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
mengombinasikan analisis tafsir, studi literatur, dan refleksi filosofis untuk
menginterpretasikan keteraturan kosmis yang telah ditetapkan oleh Allah. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kandungan ayat ini sejalan dengan prinsip-prinsip
ilmiah modern, termasuk hukum gravitasi dan siklus orbit, yang membuktikan
adanya tatanan alam yang sistematis. Keteraturan ini tidak hanya menjadi bukti
kebesaran Allah, tetapi juga mengajarkan pentingnya kesadaran akan waktu sebagai
anugerah yang harus dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, hasil penelitian
menegaskan bahwa integrasi ilmu dan spiritualitas dalam al-Qur'an dapat
berkontribusi pada pengembangan sains dan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian
ini memperkuat relevansi Al-Qur'an sebagai sumber pengetahuan yang terus
memberikan inspirasi bagi pemahaman ilmiah dan kehidupan spiritual umat
manusia.

Kata Kunci: analisis matematika, pengukuran waktu, Surah Yunus ayat ke-5

PENDAHULUAN

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman spiritual, tetapi juga mengandung berbagai hikmah dan pengetahuan
yang relevan dengan aspek ilmiah, termasuk matematika dan astronomi. Dalam
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konteks ini, Surah Yunus ayat 5 menjadi salah satu contoh yang menyoroti
keteraturan alam semesta. Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah menciptakan
matahari dan bulan dengan tujuan tertentu untuk mengukur waktu dan
menghitung tahun. Ini menunjukkan bahwa penciptaan Allah tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga memiliki dimensi matematis dan astronomis yang
mendalam (Afnii, 2023). Surah Yunus ayat ke-5 yang artinya:

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan ditetapkan-
Nya tempat-tempatnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu.
Allah tidak menciptakan itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui."

Ayat ini menegaskan pentingnya keteraturan dalam penciptaan, matahari
dan bulan berfungsi sebagai pengukur waktu yang fundamental dalam
kehidupan manusia. Penetapan orbit dan fase-fase bulan yang teratur dapat
dijelaskan melalui prinsip-prinsip matematika dan fisika modern, yang
memberikan dasar bagi kalender lunar dan solar yang digunakan oleh berbagai
peradaban (Adhiguna & Bramastia, 2021). Misalnya, kalender lunar yang
digunakan dalam tradisi Islam didasarkan pada siklus bulan yang berulang,
sementara kalender solar bergantung pada durasi orbit bumi mengelilingi
matahari. Kedua sistem ini mencerminkan keteraturan waktu yang menjadi
tanda kebesaran Allah, dan hal ini membuka ruang diskusi untuk
menghubungkan ayat-ayat al-Qur'an dengan pengetahuan astronomi modern
(Al-Ayubi, 2021).

Dalam kajian matematika, pengukuran waktu yang disebutkan dalam
Surah Yunus ayat 5 dapat dianalisis melalui pendekatan kuantitatif, yang
mencakup kalkulasi periode orbit dan durasi fase bulan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pemahaman tentang siklus astronomis ini tidak hanya
memperkuat iman, tetapi juga memperkaya pemahaman umat manusia
terhadap al-Qur'an sebagai sumber inspirasi dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan memanfaatkan data ilmiah, seperti periode rotasi dan
revolusi bulan serta matahari, analisis ini dapat menunjukkan pengetahuan
matematis tentang alam semesta sejalan dengan pesan-pesan dalam al-Qur'an
(Rohimah, 2023)

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Surah
Yunus ayat 5 dari perspektif matematika, dengan fokus pada keteraturan
matahari dan bulan dalam pengukuran waktu. Dengan mengeksplorasi konsep-
konsep ilmiah seperti orbit, perhitungan kalender, dan hubungan antara waktu
serta ruang, kita dapat melihat bagaimana al-Qur'an tidak hanya berfungsi
sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan yang relevan dalam
konteks ilmiah. Hal ini menegaskan bahwa al-Qur'an memiliki relevansi yang
kuat dalam menjelaskan fenomena kosmik yang terus menjadi perhatian
ilmuwan hingga kini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menggabungkan
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analisis deskriptif dan studi literatur untuk memahami keteraturan waktu dan
ruang dalam Surah Yunus ayat ke-5. Proses penelitian dimulai dengan kajian
tafsir yang merujuk pada kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, seperti Tafsir
al-Jalalayn dan Tafsir Ibn Kathir, yang memberikan wawasan mendalam
mengenai makna ayat tersebut. Dalam konteks ini, Murtadlo (2023) menekankan
pentingnya pendidikan dalam memahami dan menghidupkan al-Qur'an, yang
sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk mengaitkan nilai-nilai spiritual
dengan pemahaman ilmiah (Murtadlo, 2023). Selain itu, penelitian ini juga
mengacu pada literatur yang membahas integrasi antara al-Qur'an dan sains,
seperti yang diungkapkan oleh (Zamista et al., 2022) yang menunjukkan bahwa
hubungan antara sains dan al-Qur'an dapat terintegrasi dalam pendidikan.

Data astronomi mengenai periode orbit dan fase bulan dikumpulkan dari
sumber-sumber ilmiah modern. Penelitian oleh Afida et al. (2019) menunjukkan
bahwa penjelasan ilmiah mengenai matahari dan bulan sejalan dengan deskripsi
yang terdapat dalam al-Qur'an, yang memperkuat argumen bahwa sains dan al-
Qur'an saling melengkapi (Afida et al., 2019).

Penelitian ini juga mengadopsi metode analisis literatur untuk
mengumpulkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, termasuk
artikel jurnal dan buku yang membahas hubungan antara al-Qur'an dan ilmu
pengetahuan modern yang mengusulkan model integrasi al-Qur'an dalam
pembelajaran biologi.

Akhirnya, interpretasi dan refleksi filosofis dilakukan untuk mengaitkan
hasil analisis dengan nilai-nilai spiritual. Hermeneutika sebagai metode
penafsiran dapat membantu memahami konteks dan makna yang lebih dalam
dari teks al-Qur'an, yang relevan dengan tujuan penelitian ini.. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek ilmiah, tetapi juga
pada penguatan keimanan melalui pemahaman yang lebih mendalam mengenai
keteraturan alam semesta yang dijelaskan dalam al-Qur'an. Metode ini
diharapkan mampu memberikan penjelasan yang komprehensif tentang
keteraturan matahari dan bulan sebagai pengukur waktu dalam Surah Yunus
ayat ke-5, baik dari sudut pandang ilmiah maupun keimanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Surah Yunus ayat ke-5 mengandung prinsip-prinsip ilmiah yang relevan
dengan konsep waktu dan ruang dalam ilmu pengetahuan modern. Dalam
analisis tafsir ayat tersebut, terdapat penekanan pada peran matahari dan bulan
dalam pengukuran waktu, yang sejalan dengan pemahaman ilmiah
kontemporer mengenai sistem penanggalan. Penelitian menunjukkan bahwa
kalender lunar, yang digunakan dalam tradisi Islam, didasarkan pada
pergerakan bulan dan fase-fase bulan yang berulang secara siklikal, dengan
periode orbit bulan yang rata-rata adalah 29,53 hari (Fatmawati, 2022). Hal ini
sejalan dengan konsep waktu dalam ilmu astronomi, di mana pergerakan bulan
dan matahari menjadi acuan utama dalam penentuan waktu.
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(Budiarti, 2024)Sementara itu, kalender solar yang digunakan secara luas di
dunia modern bergantung pada durasi orbit bumi mengelilingi matahari, yang
berlangsung selama sekitar 365,25 hari. Penelitian mengenai sistem penanggalan
menunjukkan bahwa baik kalender lunar maupun solar memiliki pengaruh
signifikan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks budaya dan
keagamaan (Aurellia, 2024). Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bahwa kedua sistem penanggalan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
menghitung hari, tetapi juga mencerminkan interaksi antara astronomi dan
praktik sosial yang lebih luas.

Secara matematis, keteraturan dalam perhitungan waktu ini dapat
dijelaskan melalui periode orbit bulan dan bumi. Penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman tentang waktu dan ruang dalam konteks ilmiah dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur'an, yang
memberikan landasan filosofis bagi pengembangan ilmu pengetahuan (Ayunda,
2024). Dengan demikian, Surah Yunus ayat ke-5 tidak hanya berfungsi sebagai
teks religius, tetapi juga sebagai sumber inspirasi untuk memahami konsep
ilmiah yang lebih luas mengenai waktu dan ruang dalam konteks modern.
Keselarasan dengan Penemuan Ilmiah Modern

Data astronomi modern menunjukkan bahwa pergerakan matahari dan
bulan mengikuti jalur orbit yang tetap, sesuai dengan hukum gravitasi Newton.
Hal ini sejalan dengan kandungan ayat yang menegaskan bahwa Allah
menetapkan tempat-tempat bagi matahari dan bulan. Penelitian menunjukkan
bahwa perhitungan ilmiah terkait periode orbit dan fase bulan memberikan
bukti tambahan bahwa fenomena ini bukan kebetulan, melainkan bagian dari
desain yang teratur (Ye et al., 2023). Misalnya, penelitian oleh Paulino et al.
menunjukkan bahwa pasang surut atmosferik yang dipengaruhi oleh bulan
memiliki pola yang teratur, yang menunjukkan keteraturan dalam sistem lunar
(Paulino et al., 2013). Selain itu, penelitian oleh Ye et al. menunjukkan bahwa
siklus lunar dapat mempengaruhi perilaku biota laut, yang menegaskan bahwa
fenomena ini terintegrasi dalam ekosistem dengan cara yang teratur dan terukur.

Keselarasan ini menunjukkan relevansi wahyu ilahi dalam mendukung
ilmu pengetahuan modern. Penemuan-penemuan ilmiah, seperti perhitungan
jarak antara bumi, matahari, dan bulan yang memungkinkan terjadinya gerhana
secara teratur, memperkuat pemahaman bahwa fenomena ini diatur dengan
presisi matematis yang tinggi. Sebagai contoh, penelitian oleh Liu et al.
mengungkapkan bahwa pengukuran trajektori pendaratan di bulan
memerlukan perhitungan yang sangat akurat, yang menunjukkan bahwa
hukum fisika yang sama yang mengatur pergerakan planet juga berlaku untuk
misi luar angkasa (Liu et al., 2014). Hal ini menunjukkan bahwa ada keteraturan
yang dapat diprediksi dalam pergerakan benda langit, yang sejalan dengan
prinsip-prinsip ilmiah yang telah ditetapkan.

Fakta bahwa matahari sebagai sumber cahaya utama dan bulan sebagai
reflektor cahaya memiliki fungsi yang saling melengkapi juga menunjukkan
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harmoni yang luar biasa dalam rancangan kosmik. Penelitian oleh Cajochen et
al. menunjukkan bahwa siklus lunar dapat mempengaruhi pola tidur manusia,
yang menunjukkan bahwa bulan memiliki dampak yang lebih luas pada
kehidupan di bumi (Cajochen et al., 2013). Selain itu, penelitian oleh Shima et al.
menunjukkan bahwa ritme lunar dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan larva,
yang menunjukkan bahwa interaksi antara bulan dan kehidupan di bumi sangat
kompleks dan saling terkait (Shima et al., 2021).Dengan demikian, Surah Yunus
ayat ke-5 tidak hanya menginspirasi iman, tetapi juga mendorong manusia
untuk terus mengeksplorasi alam semesta guna mengungkap lebih banyak
keajaiban dari penciptaan Allah.

Harmoni Kosmis sebagai Tanda Kebesaran Allah

Harmoni yang terlihat dari keteraturan orbit matahari dan bulan
menunjukkan adanya keteraturan universal yang diciptakan oleh Allah.
Fenomena ini menjadi tanda kebesaran-Nya yang tidak hanya dapat diamati
melalui mata telanjang, tetapi juga dapat dihitung secara akurat menggunakan
prinsip-prinsip matematis. Sebagai contoh, pergerakan teratur bulan dalam
orbitnya memungkinkan manusia menentukan fase-fase bulan, yang menjadi
dasar perhitungan waktu dalam kalender lunar Wang. Penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman tentang siklus lunar sangat penting dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pertanian dan penjadwalan kegiatan keagamaan (Majava
et al., 2016).Matahari, dengan orbit dan posisinya yang tetap, memberikan
stabilitas yang memungkinkan pergantian siang dan malam, serta musim-
musim yang mendukung kehidupan di bumi (Biederman et al., 2017).

Harmoni kosmis ini menunjukkan desain yang sempurna, di mana setiap
elemen saling mendukung dalam membentuk keseimbangan ekosistem bumi.
Jarak antara matahari, bulan, dan bumi tidak hanya memastikan suhu yang ideal
bagi kehidupan, tetapi juga menciptakan fenomena-fenomena astronomi seperti
gerhana, yang menunjukkan keakuratan perhitungan ilmiah dalam penciptaan
Allah SWT. Penelitian oleh Biederman et al. menunjukkan bahwa interaksi
antara berbagai elemen kosmik ini berkontribusi terhadap stabilitas iklim dan
keberlangsungan hidup di bumi (Figueiredo et al., 2020) Fenomena ini
menegaskan bahwa keteraturan kosmis adalah bagian dari tanda kebesaran
Allah yang mendorong manusia untuk terus mempelajari alam semesta sebagai
bukti nyata keagungan-Nya (Caro, 2023).

Keteraturan ini juga memiliki dimensi spiritual, di mana manusia diajak
untuk merenungkan kebesaran Allah dan memahami bahwa harmoni kosmis ini
bukan sekadar hasil proses alamiah, tetapi bukti dari kehendak Allah yang
penuh hikmah. Dengan memahami fenomena ini, manusia diingatkan untuk
bersyukur atas nikmat waktu dan ruang yang diberikan olehnya. Oleh karena
itu, harmoni kosmis bukan hanya tanda kebesaran Allah, tetapi juga panggilan
bagi manusia untuk terus menggali ilmu pengetahuan demi memuliakan
ciptaannya (Anurogo, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
tentang keteraturan kosmis dapat meningkatkan kesadaran spiritual dan rasa
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syukur manusia terhadap ciptaannya (Owen, 2023).
Refleksi Filosofis tentang Pengelolaan Waktu

Waktu merupakan salah satu nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada
manusia, yang sering kali dianggap remeh. Dalam Surah Yunus ayat 5, Allah
mengajarkan bahwa matahari dan bulan bukan hanya fenomena alam, tetapi
juga alat pengukur waktu yang mengingatkan kita akan pentingnya menghargai
waktu (Turhamun, 2024). Pergerakan alam yang teratur menunjukkan bahwa
waktu adalah anugerah yang harus dimanfaatkan dengan bijak. Dalam konteks
ini, al-Qur'an mendorong umat Islam untuk menggunakan waktu secara
produktif, memprioritaskan amal kebaikan, dan menghindari penyia-nyiaan
waktu (Yusuff, 2024). Hal ini sejalan dengan pemahaman bahwa waktu tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan duniawi, tetapi juga untuk memperbanyak
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah (Jibrel & Aiman, 2022).

Kesadaran akan waktu yang terbatas mengajarkan kita untuk
memanfaatkan setiap detik dengan sebaik-baiknya. Setiap momen harus
digunakan untuk memperbaiki diri, berkontribusi pada masyarakat, dan
meningkatkan hubungan dengan Allah (Al-Saadi et al., 2020). Dalam konteks
kehidupan modern yang serba cepat, sering kali kita melupakan hakikat waktu
sebagai karunia ilahi. Refleksi ini mengingatkan kita bahwa kesuksesan sejati
tidak hanya diukur dari pencapaian duniawi, tetapi dari bagaimana kita
menggunakan waktu untuk mencapai tujuan yang lebih mulia kebahagiaan di
akhirat (Ni'am, 2015).Oleh karena itu, pengelolaan waktu yang baik adalah
cerminan dari keimanan kita dan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi
(Mualifah, 2023). Dalam pengelolaan waktu, penting untuk memahami bahwa
setiap tindakan yang kita lakukan harus memiliki nilai dan tujuan yang jelas. Ini
termasuk dalam menjalankan tugas sehari-hari, beribadah, dan berkontribusi
kepada masyarakat. Dengan demikian, waktu yang digunakan untuk amal
kebajikan dan kebaikan bersama menjadi salah satu bentuk penghargaan
terhadap nikmat waktu yang diberikan Allah (Muhammadong, 2023).
Kesadaran ini harus ditanamkan dalam diri setiap individu agar dapat
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, tidak hanya untuk kepentingan
pribadi tetapi juga untuk kepentingan umat (Assalihee & Boonsuk, 2023).
Sebagai penutup, penting untuk menyadari bahwa waktu adalah anugerah yang
tidak dapat diulang. Setiap detik yang berlalu adalah kesempatan yang hilang
jika tidak dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu, mari kita berkomitmen
untuk menggunakan waktu yang diberikan Allah dengan bijak, demi mencapai
tujuan hidup yang lebih tinggi dan mendapatkan keridhaannya (Ilmi, 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Surah Yunus ayat ke-5 mengandung
pesan ilmiah dan filosofis yang relevan dengan kehidupan manusia. Ayat ini
tidak hanya menyoroti keteraturan matahari dan bulan sebagai pengukur
waktu, tetapi juga memberikan pelajaran tentang pentingnya pengelolaan waktu
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dalam berbagai aspek kehidupan. Analisis ilmiah menunjukkan bahwa orbit
matahari dan bulan mengikuti keteraturan kosmis yang mendukung
penghitungan waktu secara akurat, seperti kalender lunar dan solar. Hal ini
menunjukkan keselarasan antara wahyu ilahi dan pengetahuan ilmiah modern.

Selain itu, refleksi filosofis dari ayat ini mengingatkan manusia akan
tanggung jawabnya untuk menghargai waktu sebagai nikmat Allah. Waktu
bukan hanya alat pengukur, tetapi juga dimensi spiritual yang mengajarkan
manusia untuk hidup disiplin, seimbang, dan produktif. Dengan memahami
keteraturan waktu yang diatur Allah, manusia diajak untuk mendekatkan diri
kepada-Nya melalui ibadah, amal kebajikan, dan introspeksi diri.

Surah Yunus ayat ke-5 tidak hanya memperkuat iman melalui refleksi
kebesaran Allah, tetapi juga memberikan inspirasi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pesan ayat ini relevan sepanjang masa, mendorong
manusia untuk terus belajar dari alam semesta dan menghargai waktu sebagai
salah satu nikmat terbesar yang diberikan oleh Sang Pencipta. Dengan demikian,
penelitian ini berhasil menjembatani pemahaman antara wahyu ilahi dan ilmu
pengetahuan, sekaligus memperkaya wawasan spiritual dan intelektual umat
manusia.
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